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ABSTRACT

The barn.owl, Tyto alba javanica (Gmel.), is one of the important predator of rats. For
controlling the rat population, the predator must retain in the rice ecosystem in which it is supported
by continuous availability of its prey and suitable nest. The barn owl does not make its own nest,
hence, the suaitable nest are necessary vailable in the ecosystem. The rat population fluctuates
and in the certain time it is difficult to find, hence, alternative preys have to be available.

The nest type and prey species of the barn owl in the rice-field ecosystem had been survayed
in Kendal District, Central Java Province, from October 2003 until March 2004. The area
represented the rice-field ecosystem type whith various habitats . The prey species were described
from analysis of 2.261 pellets that were collected from 106 nests. The nests were found and
distributed in 72 sub-sub district and in 17 subdistricts. Hairs, pulmes, skulls, teeth, obtained
from the pellets were identified following the Hafidzi & Naim method (2003).

The nest types consisted of building plafon (76,41%), trees (20,75%) and nest box (2,84%).
Rats were the predominant prey-species (86,90%,),; consisted of Rattus argentiventer 77,08%,
Rattus norvegicus 9,86%, Rattus rattus diardii 0,58%, Bandicota indica 0,01% and Rattus
tiomanicus 0,005%), followed by aves (5,49%), insects (3,98%), bats (2,07%), and others (1,59%)
i.e. squirrels, gecko, house-lizard, and frogs.
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INTISARI

Burung serak, Tyto alba javanica (Gmel.), merupakan salah satu pemangsa penting hama
tikus. Agar pemangsa tersebut’ senantiasa berada di ekosistem persawahan, perlu tersedia
mangsa secara berkesmambungan dan tempat hunian yang sesuai. Burung serak tidak membuat
sarang sendiri sehingga diperlukan keberadaan hunian yang mampu memberikan perlindungan.
Populasi tikus berfluktuasi, dan suatu ketika sulit ditemukan oleh pemangsa sehingga mangsa
alternatif harus tersedia.
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Kajian tipe hunian dan jenis-jenis mangsa burung serak telah dilaksanakan di Kabupaten Kendal,
Propinsi Jawa Tengah, dari bulan Oktober 2003 sampai dengan Maret 2004. Tipe hunian diketahui
dari hasil survai di daerah pelepasan burung serak dan sekitarnya. Jenis mangsa dideskripsi dari
hasil analisis 2261 pelet yang dikumpulkan' dari 106. Hunian tersebut ditemukan dan tersebar di
72 desa dan 17 kecamatan. Rambut, bulu, bentuk tengkorak, bentuk sebaran gigi dan bagian
tubuh lain yang diperoleh dari pelet diidentifikasi menurut metode Hafidzi & Naim (2003).
Tipe hunian yang disenangi burung serak adalah ruangan di atas plafon bangunan
(76,41%), pohon (20,75%) dan gupon (2,84%) di sekitar persawahan. Tikus merupakan jenis
mangsa yang paling dominan (86,90%, yang terdiri atas Rattus argentiventer 77,08%, Rattus
norvegicus 9,86%, Rattus rattus diardii 0,58%, Bandicota indica 0,01% dan Rattus tiomanicus
0,005%), burung (5,49%), serangga (3,98%), kelelawar (2,07%), jenis lain (1,59%) yakni tupai,

tokek, cicak dan katak.

Kata kunci; Iyto alba javanica, hunian, mangsa, persawahan.

PENGANTAR

Burung serak juga disebut sebagai
burung hantu putih atau burung pungguk
jelapang, dengan nama ilmiah Tyto alba
javanica (Gmel.) (suku Tytonidae) (Van Tyne
& Berger, 1976) dikenal sebagai burung
pemangsa. Panjang tubuh antara 35-51cm dan
berat tubuh kurang lebih 400 g. Siklus hidup
3-4 tahun yang relatif lebih pendek
dibandingkan dengan burung pemangsa lain.
Dalam setahun burung serak umumnya
melewati dua kali musim kawin, dan bertelur
3 sampai 11 butir per induk. Masa pengeraman
28-30 hari. Telur menetas tidak serentak. Anak
burung umur 60 hari mulai belajar terbang
meninggalkan sarang dan mencapai dewasa
pada waktu umur 8 bulan (Astuti dkk., 1999).

Burung serak aktif pada malam hari,
mempunyai bulu-bulu halus yang dilapisi lilin
sehingga pada saat terbang kepakan sayap tidak
bersuara. Sebaran bulu pada wajah membentuk
piringan berfungsi mengumpulkan dan
meneruskan gelombang suara ke telinga yang
terbuka dan letaknya asimetri, sehingga burung
serak mampu memperjelas dan membedakan
berbagai rangsangan (Mackinon, 1988). -

Burung serak diyakini berasal dari
PulauJawa tersebar ke Sumatera dan Malaysia
(Kalshoven, 1951). Di Malaysia burung

tersebut tercatat pertama kali berkembang biak
di areal perkebunan kelapa sawit Kutai, Johore
pada tahun 1969 (Wells, 1972). Di Malaysia
burung ini telah diketahui berkembang bukan
hanya di areal perkebunan kelapa sawit tetapi
juga di areal sekitarnya seperti areal
perkebunan kelapa, kakao dan persawahan
(Hafidzi ez al., 2000).

Burung serak sebagai pemangsa
hanya mau memangsa hewan hidup. Sebagai
mangsa utama burung serak adalah tikus.
Dalam keadaan kelangkaan tikus burung serak
memangsa burung, reptilia dan serangga
(Lenton,1980). zMangsa ditelan utuh,
kemudian dicerna dengan bantuan enzym.
Beberapa bagian tubuh mangsa yang tidak dapat
dicema seperti rambut, tulang, tengkorak, cakar
atau lainnya akan dimuntahkan kembali sebagai

_ regurgitasi atau untahan. Hasil untahan berupa

bahan padat dengan bentuk bulat lonjong disebut
pelet. Hafidzi & Naim (2003) menggunakan
bagian tubuh yang terdapat dalam pelet yang
telah diurai sebagai dasar untuk mengiden-

tifikasi golongan dan jenis mangsa di lapangan.

Beberapa penelitian di perkebunan
kelapa sawit menunjukkan bahwa tikus
merupakan mangsa utama. Lebih dari 98%
tikus pohon Rattus tiomanicus sebagai jenis
tikus yang paling banyak dimangsa oleh burung
tersebut di areal perkebunan kelapa sawit
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(Adidarma, 2002). Penelitian lain di ekosistem
sawah di Sempadan, Malaysia menunjukkan
bahwa 94,7% mangsa burung serak adalah
tikus sawah Rattus argentiventer (Hafidzi &
Naim 2003).

Kabupaten Kendal sebagai daerah
serangan tikus kedua terbesar di Jawa Tengah
setelah Kabupaten Tegal, luas serangan 3.752
ha (Anonim, 2002). Introduksi burung serak
dari perkebunan kelapa sawit di Sumatera
Utara ke daerah persawahan di Jawa Tengah
untuk mengendalikan hama tikus telah
dilaksanakan sejak tahun 1994
(Mangoendihardjo dan Wagiman, 2001).
Kemapanan burung serak ditentukan oleh
tersedianya mangsa dan tempat berlindung.
Mangsa sebagai sumber nutrisi dan energi,
sedangkan pelindung mencegah kehilangan
energi karena pengaruh lingkungan yang
ekstrem, serangan pemangsa dan penyakit (
Bollen, 1995) Bagi hewan karnivora
kelimpahan dan kualitas mangsa merupakan
faktor pembatas. Salah satu faktor yang harus
dipertimbangkan dalam mengkaji interaksi
antara mangsa dan pemangsa adalah
karakteristik pemangsa dalam memanfaatkan
mangsanya. Karakteristik tersebut antara lain
kisaran jenis mangsa, strategi mengatasi
kelangkaan mangsa, dan kemampuan mencari
maupun menyerang mangsa. Kajian kisaran
jenis mangsa dan tipe hunian burung serak di
ekosistem persawahan telah dilaksanakan di
Kabupaten Kendal, Propinsi Jawa.

BAHAN DAN METODE

Survei lokasi hunian. Survai keberadaan
tempat hunian dan pengumpulan pelet burung
serak dilakukan sejak Oktober 2003 sampai
Maret 2004. Daerah yang disurvei adalah
daerah pelepasan burung serak dan sekitarnya,
di Kabupaten Kendal. Kabupaten ini dipilih
sebagai daerah penelitian karena sejak tahun
2000 sampai tahun 2002 telah dilakukan
pelepasan burung yang didatangkan dari

Sumatera Utara. Sebanyak 50 pasang dilepas
di 16 desa pada 12 kecamatan Gambear 1.

Menurut keadaan geografis — tinggi
tempat, topografi, tata guna lahan- wilayah
Kabupaten Kendal dapat dibagi menjadi dua.
Wilayah utara sebagian besar merupakan
daerah dataran rendah. Wilayah selatan
sebagian besar merupakan daerah dataran
tinggi ( Anonim, 2001). Oleh sebab itu dalam
penelitian ini lokasi hunian burung serak
dikelompokkan kedalam dua type; wilayah
utara disebut ekosistem persawahan dataran
rendah dan wilayah selatan disebut ekosistem
persawahan dataran tinggi (Tabel 1.).

Keberadaan hunian burung serak
disurvai di lokasi pelepasan dan sekitarnya.
Wawancara dilakukan dengan petugas
lapangan, perangkat desa, dan kelompok tani.
Lokasi hunian dipastikan dengan pengamatan
aktivitas burung serak dan pendeteksian suara
dengan alat soundfracking super ear sonic pada
pukul 17.30 sampai dengan 19.30. Setelah
diketahui lokasi hunian secara tepat, pada siang
hari berikutnya pelet burung tersebut
dikumpulkan.

Jenis-jenis mangsa. Pengumpulan pelet
dilakukan bersamaan dengan waktu survei
lokasi hunian burung serak. Pelet dikumpulkan
dari dalam hunian dan di sekitar hunian yang
biasa digunakan bertengger burung tersebut
sebelum masuk hunian seperti pohon, atap
gedung, tiang, dan tempat hunian lainnya.
Pelet dari masing-masing lokasi dikumpulkan,
dikemas, diberi label tanggal dan lokasi. Pelet
kemudian dioven pada suhu 60 °C selama 48
jam, selanjutnya direndam dalam larutan 0,5
M NaOH selama 15 menit (Schueler, 1972).
Bagian- bagian tubuh yang terdapat dalam pelet
diurai, dipisahkan, dan diidentifikasi untuk
menentukan jenis mangsa mengikuti metode
Hafidzi dan Naim (2003), mangsa dari
golongan serangga diidentifikasi berdasarkan
Borror & De Long (1970 ); mamalia dan
reptilia berdasarkan De Blasé cit. Bookhout
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